
BAB 1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaku usaha mikro di era modern ini, khususnya di sektor makanan, 

dituntut untuk terus berinovasi demi menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan 

bisnis. Sebagai tulang punggung perekonomian masa depan, para pengusaha mikro 

ini sangat membutuhkan dukungan yang serius untuk meningkatkan kualitas 

produknya. Minat masyarakat yang tinggi terhadap inovasi kuliner, baik makanan 

berat maupun ringan, menjadi bukti potensi besar sektor ini. Masyarakat cenderung 

memilih makanan ringan yang praktis, sehat dan dapat dibawa kemana saja, sebagai 

contoh yaitu kue kering banyak orang kembangkan di Indonesia biasanya 

dikategorikan berdasarkan kadar airnya, yaitu kue kering (Ashari dkk., 2022).  

Kue kering adalah istilah yang di gunakan untuk menyebut kue yang 

teksturnya keras dan renyah karena memiliki kadar air yang sangat minim. Kue 

kering mempunyai daya simpan yang sangat tinggi (Ashari dkk., 2022). Kue kering 

digemari oleh semua kalangan mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. 

Semakin tinggi tingkat konsumsi dari kue kering, maka akan menjadi peluang untuk 

mencari keuntungan bagi produsen kue kering. 

Sudah banyak inovasi yang dibuat pada kue kering, mulai dari pemberian 

warna, perubahan rasa dan bentuk, hingga pada penambahan bahan. Sebagai contoh 

yaitu kue kering kastengel, kue sus kering, dan sebagainya. Pada saat ini, tercipta 

inovasi baru dari kue kering yaitu kue pastel kering. 

Kue pastel kering adalah makanan ringan yang gurih terbuat dari kulit yang 

renyah dan isian yang lezat. Kulit biasanya dibuat dengan tepung terigu, mentega, 

air, dan garam, dengan bentuk setengah lingkaran dengah tekstur yang renyah 

dengan isian pastel kering yaitu abon. Kue pastel kering adalah makanan ringan 

lezat dan serbaguna yang dapat dinikmati kapan saja waktu sepanjang hari 

(Paramita dkk., 2023). Seiring perkembangan zaman pastel kering banyak 

diinovasikan terbaru salah satunya pastel kering isi cokelat. 

 



Buah kakao dapat diolah menjadi produk makanan atau minuman sehingga 

perekonomian di Indonesia meningkat. Salah satunya yang paling banyak 

dilakukan adalah pengolahan Kakao menjadi Cokelat. Dibuat dari biji kakao, 

cokelat telah menjadi favorit banyak orang. Dengan berbagai inovasi, cokelat kini 

hadir dalam beragam rasa. Selain nikmat, cokelat juga kaya akan nutrisi yang baik 

untuk tubuh. Beberapa manfaat cokelat antara lain meningkatkan suasana hati, 

mengontrol tekanan darah, menurunkan kadar kolesterol jahat, serta menjaga 

kesehatan jantung dan otak. Bahkan, cokelat juga dapat membantu dalam program 

penurunan berat badan dan memperlambat proses penuaan (Hana dkk., 2022). 

Pastel kering isi cokelat merupakan inovasi pastel kering pada umumnya, 

namun pada isian pastel tersebut diganti dengan isi cokelat yang sebelumya diisi 

dengan abon untuk memberikan inovasi baru terhadap olahan pastel kering, dengan 

digantikannya dengan isian cokelat usaha patel kering dapat memperoleh 

keuntungan dan peluang bisnis baru, tujuan lainnya karena diKabupaten Nganjuk 

masih jarang ditemukannya olahan pastel kering dengan isian coklat, selain itu 

ditambahkannya inovasi terbaru pada produk pastel kering untuk meningkatkan 

nilai ekonomi dari produsen pastel kering yang masih rendah. Oleh karena itu, suatu 

analisis usaha berdasarkan BEP (Break Event Point), R/C Ratio (Revenue Cost 

Ratio) dan ROI (Return On Investment) diperlukan untuk mengetahui kelayakan 

suatu usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana produksi kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa Balongrejo 

Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk ? 

2. Bagaimana analisis usaha kue kring Pastel Isi Cokelat di Desa Balongrejo, 

Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk? 

3. Bagaimana pemasaran kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa Balongrejo, 

Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk? 

 



1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari tugas 

akhir ini yaitu: 

1. Dapat melaksanakan proses produksi kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa 

Balongrejo, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk. 

2. Dapat melakukan analisis usaha kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa 

Balongrejo, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk. 

3. Dapat melakukan pemasaran kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa Balongrejo 

Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk. 

 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka manfaat laporan akhir yang 

berjudul analisis usaha kue kering Pastel Isi Cokelat di Desa Balongrejo, 

Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap analisis usaha kue kering pastel 

isi cokelat. 

2. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan tugas akhir dan dapat 

dijadikan pengetahuan dalam menumbuhkan dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan proyek usaha 

mandiri kue kering pastel isi cokelat. 

 


